
Abstrak

Tanaman salam merupakan tanaman yang banyak digunakan di Indonesia dan pada 

beberapa penelitian telah terbukti memiliki aktivitas farmakologis salah satunya sebagai 

anti dislipidemia dimana ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum) dapat 

menurunkan kadar kolesterol dan trigliserida. Sistem nanopartikel merupakan sistem 

penghantaran yang banyak dikembangkan dan dapat meningkatkan efektifitas terapi, 

menurunkan efek samping, dan aman. Sehingga, tujuan dari penelitian ini adalah 

meningkatkan efektifitas anti dislipidemia dari ekstrak etanol daun salam yang 

diformulasikan dalam bentuk nanopartikel. Pada penelitian ini dilakukan uji skrining 

fitokimia ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum) serta formulasi nanopartikel 

menggunakan polimer kitosan dan sodium tripolyphosphate sebagai cross linker. 

Adapaun variabel yang digunakan rasio kitosan : STPP dimana dibuat tiga formula yaitu 

F1, F2 dan F3.  Karakterisasi nanopartikel yang dilakukan yaitu ukuran partikel, indeks 

polidispersitas, dan potensial zeta. Hasil penelitian ini ekstrak etanol daun salam yang 

digunakan memiliki kandungan beberapa metabolit sekunder yaitu flavonoid, alkaloid, 

tanin, saponinm kuinon dan triterpenoid. Adapun hasil ukuran partikel pada F1, F2 dan 
F3 berturut-turut adalah 384,37 ± 6,53 nm ; 180,1 ± 0,5 nm ; 512,67 ± 21,97 nm. Nilai 

indeks polidispersitas adalah 0,566 ± 0,049 (F1) ; 0,220 ± 0,016 (F2) ; 0,636 ± 0,02. 

Selain itu nilai potensial zeta yang didapatkan pada F2 adalah 21,8 ± 1,74 (mV) 

menyatakan bahwa nanopartikel yang terbentuk memiliki stabilitas yang baik. Pada 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil ukuran partikel, indeks 

polidispersitas, potensial zeta yang didapatkan, formula paling optimum adalah F2 dan 

mengindikasikan formula nanopartikel yang terbentuk bersifat stabil serta berpotensi 

untuk memberikan hasil yang baik sebagai anti dislipidemia dikarenakan ukuran partikel 

kurang dari 1000 nm.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara dengan sumber daya alam yang  melimpah, 

baik di laut maupun di darat. Pemanfaatan tumbuhan di Indonesia dalam meningkatkan 

kesehatan juga mulai mengalami peningkatan 1. World Health Organization (WHO) 

telah memperkirakan bahwa 80% penduduk negara berkembang akan bergantung pada 

obat dari tanaman, karena dianggap aman dan sedikit atau tidak ada efek samping 2. 

Tanaman salam (Syzygium polyanthum) merupakan tanaman yang banyak dikenal oleh 

masyarakat di Indonesia. Selain manfaatnya pada bahan pangan, daun salam 

dimanfaatkan sebagai pengobatan alternatif, karena mengandung metabolit sekunder 

yang memiliki banyak aktivitas farmakologis, diantaranya kemampuan dalam 

pengobatan sebagai dislipidemia, khususnya pada kasus hipertrigliseridemia dan 

menurunkan kadar low density lipoprotein (LDL) 3,4,5. 

Tanaman salam (Syzygium polyanthum) merupakan tanaman yang banyak dikenal oleh 

masyarakat di Indonesia. Daunnya sudah sering digunakan sebagai penyedap 

makanan atau bumbu dapur karena memiliki aroma yang khas. Selain Syzygium 

polyanthum, tanaman ini memiliki nama ilmiah lain, yakni Eugenia polyantha dan 

Eugenia lucidula Miq. Di beberapa daerah Indonesia daun salam juga memiliki banyak 

istilah, seperti salam (Jawa, Madura, Sunda); gowok (Sunda); kastolam (kangean, 

Sumenep); manting (Jawa), dan meselengan (Sumatera) 22.

Dislipidemia adalah penyakit metabolic yang ditandai dengan peningkatan kolesterol 

total, low density lipoprotein (LDL) dan trigliserida. Dislipidemia adalah faktor utama 

penyebab penyakit aterosklerosis yang disebabkan oleh penyakit jantung coroner dan 

stroke. Sebagian besar kolesterol disintesis secara endogen. Enzim pengatur kolesterol 

adalah 3-hidroksil-3-metilglutaril koenzim A (HMG CoA) reduktase. Kolesterol dan 

trigliserida yang disntesis secara endogen diubah menjadi partikel yang larut di hati 10.

Saat ini, pengobatan dislipidemia, baik obat kimiawi maupun obat berbasis herbal telah 

mengalami perkembangan, yaitu memanfaatkan sistem penghantaran nanopartikel. 

Pengembangan obat dislipidemia menggunakan sistem nanopartikel memiliki banyak 

keuntungan dan secara luas telah diaplikasikan untuk meningkatkan potensi obat dalam 

terapi. Ditemukan hasil penelitian nanopartikel Atorvastatin mampu meningkatkan 

keamanan dan efektivitasnya sebagai anti dislipidemia 6. Pada pengobatan berbasis 

herbal, telah dikembangkan nanopartikel ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum) 

dan memiliki potensi untuk digunakan pada pengobatan dislipidemia 7.

Kitosan merupakan polimer alam yang dihasilkan dari deasetilasi kitin yang bermuatan 

positif dimana polimer ini dapat menempel pada sel dan dapat masuk ke dalam sel 

ketika berinteraksi dengan membrane sel yang bermuatan negatif 21. Kitosan bersifat 

biocompatible, biodegradable dan non toksik sehingga dapat digunakan dalam
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penghantaran sediaan koloidal seperti nanopartikel. Gugus amin pada polimer ini 

membuat kitosan menjadi natural polyelectrolyte yang akan larut pada larutan asam. 

Kitosan cenderung membentuk struktur kristal karena adanya ikatan hidrogen 

intermolecular dan intramolekular antara gugus hidroksil dan gugus amin. Adanya 

gugus N-acetyl menyebabkan kitosan bersifat sedikit hidrofob. Polimer ini dapat 

menempel pada sel dan dapat masuk ke dalam sel ketika berinteraksi dengan 

membran sel yang bermuatan negatif. Kitosan banyak diaplikasikan dalam berbagai 

bidang, diantaranya farmasi, kosmetik, teknologi jaringan, pertanian, makanan, 

teknologi air, serta pada analisa dan media kromatografi. Pada aplikasi dalam bidang 

farmasi, kitosan digunakan dalam sistem penghantaran obat, misalnya pada formulasi 

sediaan oral untuk pelepasan diperpanjang, penghantaran sediaan nasal, penghantaran 

obat secara transdermal, dan sistem penghantaran koloidal diantaranya nanopartikel, 

liposom, mikroemulsi dan lain-lain 5,6.

Nanopartikel adalah partikel solid yang terdiri dari senyawa makromolekul yang memiliki 

rentang ukuran dari 10 nm sampai 1000 nm. Pada umumnya senyawa obat yang 

dihantarkan melalui nanopartikel akan terlarut, terjerat, teradsorpsi, menempel maupun 

terenkapsulasi pada matriks. Sistem penghantaran nanopartikel memiliki beberapa 

keunggulan dibandingkan sediaan konvensional, diantaranya dapat digunakan untuk 

penghantaran bertarget pada jaringan maupun sel, peningkatan bioavaibilitas obat, 

memungkinkan untuk pembuatan sediaan dengan pelepasan terkendali, peningkatan 

uptake obat dari berbagai jenis sel dan memfasilitasi terjadinya akumulasi obat pada 

senyawa target sehingga efektivitas obat dapat meningkat 22.

Terdapat berbagai metode formulasi nanopartikel, diantaranya metode tautan silang, 

spray drying, high pressure homogenization (HPH), ultrasonikasi, dan kristalisasi. 

Metode tautan silang merupakan metode sederhana dan tidak memerlukan sistem 

reaksi tertentu sehingga banyak diaplikasikan untuk pembuatan nanopartikel 23,24. 

Selain kitosan sebagai polimer, bahan lain yang diperlukan pada formulasi nanopartikel 

menggunakan metode tautan silang adalah sodium tripolyphosphate (STPP) yang 

berperan sebagai cross linker. Pada metode tautan silang terdapat berbagai parameter 

yang dapat mempengaruhi keberhasilan dalam formulasi nanopartikel, diantaranya 

bobot molekul kitosan, konsentrasi kitosan, rasio kitosan : STPP , pH larutan kitosan, 

dan salinitas larutan kitosan. Konsentrasi kitosan bersifat penting karena dapat 

mempengaruhi kualitas nanopartikel yang terbentuk, diantaranya ukuran partikel, 

indeks polidispersitas, dan potensial zeta dimana parameter ini dapat mempengaruhi 

stabilitas nanopartikel yang berbentuk, efektivitas terapi nanopartikel secara in vitro, 

maupun efektivitas terapi nanopartikel secara in vitro 8. Oleh karena itu pada penelitian 

ini akan dilakukan formulasi dan karakterisasi nanopartikel mengandung ekstrak etanol 

daun salam (Syzygium polyanthum) dimana akan dilakukan formulasi nanopartikel 

dengan variabel berupa konsnetrasi ktosan 0,8 mg/ml (F1) ; 1 mg/ml (F2) dan 1,2 

mg/ml (F3).
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Metode

Alat

Alat dan instrument yang digunakan antara lain magnetic stirrer (Merk, negara), 

mikropipet (Dragon Lab), tube 1,5 mL (Biologix), magnetic stirrer (Nest), sentrifuga 

(DLAB), waterbath sonicator (GT Sonic), Zetasizer® Nano ZS (Malvern), dan 

Spektrofotometer UV-Vis (Thermo).

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan antara lain ekstrak etanol Syzygium polyanthum (PT. 

Borobudur Industri Jamu), Metanol p.a (Sigma), Aquademineralisata, Kitosan (CV. 

Biochitosan), Sodium Tripolyphosphate (Xylong Scientific), Asam Asetat Glasial 

(Sigma), AlCl3 (Sigma), Natrium Asetat (Sigma), Kuersetin (Sigma), amil alcohol 

(Sigma), Formaldehid (Sigma), FeCl3 (Sigma), dan HCl (Sigma).

Prosedur Rinci

Skrining Fitokimia

a.   Flavonoid

Sebanyak 1 g ekstrak ditambahkan dengan 50 ml air dan dididihkan selama 15 

menit, selanjutnya dilakukan penyaringan dan didapatkan filtrat. Filtrat sebanyak 5 

ml ditambahkan serbuk Mg dan 1 ml HCl pekat serta ditambahkan 5 ml amil alcohol. 

Kemudian dikocok dan larutan dibiarkan memisah. Uji positif ditunjukkan dengan 

terbentuknya warna merah, merah bata atau merah keunguan pada lapisan amil 

alkohol 15.

b.  Tanin

Sebanyak 1 g ekstrak ditambahkan dengan 50 ml air dan dididihkan selama 15 

menit, selanjutnya dilakukan penyaringan dan didapatkan filtrat. Sebanyak 5 ml 

larutan filtrat masing-masing dimasukan pada tabung reaksi 1 , tabung reaksi 2 dan 

tabung reaksi 3. Pada tabung reaksi 1 ditambahkan FeCl3 5% dan uji positif jika 

terbentuk warna birum biru kehitaman, hijau, biru hijau dan edndapan. Pada tabung 

reaksi 2 ditambahkan gelatin 1% dan hasil positif jika terbentuk endapan putih. Pada 

tabung reaksi 3 ditambahkan 2 ml formaldehid 40%, 1 ml HCl oekat kemudian 

dididihkan dan hasil positif jika terbentuk endapan warwa merah 15.

c.   Saponin

Sebanyak 1 g ekstrak ditambahkan dengan 50 ml air dan dididihkan selama 15 

menit, selanjutnya dilakukan penyaringan dan didapatkan filtrat. Sebanyak 5 ml 

filtrat dilakukan pengocokan kuat selama 10 detik sampai terbentuk busa stabil 

setinggi 1-10 cm selama 10 menit. Uji positif ditunjukan jika busa yang dihasilkan 

tidak hilang dan tetap stabil dengan penambahan beberapa tetes HCl 2N 16.

d.   Alkaloid

Sebanyak 0,4 gram ekstrak ditambahkan ammonia 25% dan 20 ml kloroform, 

kemudian dilakukan pengocokan dan penyaringan. Pada,filtrat dilakukan ekstraksi
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cair-cair dengan ditambahkan HCl 2N dan didapatkan fase air dan fase kloroform. 

Fase air dimasukan ke dalam 2 tabung reaksi yaitu tabung reaksi 1 dan tabung 

reaksi 2. Pada tabung reaksi 1 fase air ditambahkan pereaksi dragendorf dan hasil 

positif jika terbentuk endapan warna merah. Sedangkan pada tabung reaksi 2 

ditambahkan pereaksi meyer dan hasil positif jika terbentuk endapan putih 18.

e.   Kuinon

Sebanyak 1 g ekstrak ditambahkan dengan 50 ml air dan dididihkan selama 15 

menit, selanjutnya dilakukan penyaringan dan didapatkan filtrat. Filtrat dimasukan ke 

dalam plat tetes kemudian ditambahkan 1 tetes NaOH 1N dan hasil positif jika 

terbentuk warna merah 17.

Formulasi Nanopartikel Kitosan-Ektrak Daun Salam

Nanopartikel Kitosan Ekstrak Daun Salam diformulasikan sesuai table 1 dengan 

metode sambung silang. Metode formulasi nanopartikel ini mengacu pada penelitian 

Hidayati, EN (2021) dengan modifikasi. Dibuat larutan kitosan dengan konsentrasi 0,8 

mg/ml (F1), 1 mg/ml (F2) dan 1,2 mg/mL (F3) dalam asam asetat glasial 1% (v/v). 

Kemudian pH larutan kitosan dikondisikan menjadi 4,7 menggunakan NaOH 5M. 

Selanjutnya dibuat larutan STPP dalam air demineralisasi dengan konsentrasi 1,4 

mg/mL sebagai cross linker. Kemudian dibuat larutan stok ekstrak daun salam 

(Syzygium polyanthum) dengan konsentrasi 5000 ppm. Konsentrasi ekstrak yang 

digunakan adalah 2500 ppm pada setiap formula akhir. Selanjutnya dilakukan 

pencampuran kitosan dan ekstrak daun salam kemudian dilakukan inkubasi selama 30 

menit pada ruang gelap. Setelah inkubasi selesai, dilakukan pengadukan selama 3 

menit 800 rpm dan diteteskan larutan STPP secara perlahan menggunakan mikropipet 

dilanjutkan dengan pengadukan selama 90 menit untuk membentuk nanopartikel. 

Nanopartikel diambil dengan cara sentrifugasi pada 14.000 rpm selama 10 menit dan 

dilakukan pencucian menggunakan akudemineralisata sebanyak dua kali, dilanjutkan 

sonikasi selama 60 menit 19.

Tabel 1. Formula Nanopartikel Syzygium polyanthum

Karakterisasi Nanopartikel

Nanopartikel yang terbentuk dikarakterisasi dengan mengukur ukuran partikel, indeks 

polidispersitas dan nilai zeta potensial menggunakan Zetasizer® Nano ZS (Malvern 

Instrumentation Co) 19.

Formula Konsentrasi 

Kitosan (mg/ml)

Konsentrasi 

STPP 

(mg/ml)

Rasio 

Kitosan:STP

P

F1 0,8 1,4 5:1

F2 1 1,4 5:1

F3 1,2 1,4 5:1
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Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

Data yang didapatkan pada studi ini kemudian dianalisa signifikansi perbedaannya 

menggunakan ANOVA satu arah menggunakan SPSS versi 20.0 dengan digunakan 

nilai p<0,05.

Hasil

Tahapan pertama adalah skrining fitokimia ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum), 

dilanjutkan uji penentuan kadar flavonoid total. Kemudian dilakukan karakterisasi 

nanopartikel Syzygium polyanthum (NP SP) berupa penentuan ukuran partikel, indeks 

polidispersitas dan ζ-potensial. 

Skrining Fitokimia

Adapun hasil skrining fitokimia yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 2. Hasil analisa 

skirining fitokimia menunjukan bahwa ekstrak Syzygium polyanthum memiliki 

kandungan alkaloid, saponin, kuinon, flavonoid dan tanin.

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Syzygium polyanthum

Keterangan : (+) positif : mengandung golongan senyawa

         (-) negatif: tidak mengandung golongan senyawa 

Karakterisasi Nanopartikel Syzygium polyanthum

Karakterisasi nanopartikel Syzygium polyanthum yaitu penentuan ukuran partikel, 

indeks polidispersitas dan ζ-potensial. Adapun gambar formula NP SP terdapat pada 

Gambar 1. Organoleptis formula yang terbentuk dijelaskan pada tabel 3.

    (a)  (b)  (c)

Gambar 1. Hasil sintesis nanopartikel Syzygium polyanthum F1 (a), F2 (b) dan F3 (c).

No Nama Metabolit 

Sekunder

Hasil (+/-)

1 Alkaloid +

2 Saponin +

3 Kuinon +

4 Flavonoid +

5 Tanin +
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Tabel 3. Organoleptis nanopartikel Syzygium polyanthum

Ukuran, Indeks Polidispersitas dan ζ-potensial

Hasil karakterisasi formula berupa ukuran, indeks polidispersitas dan ζ-potensial 

nanopartikel tertera pada tabel 4. Distribusi ukuran nanopartikel SP pada F1, F2 dan F3 

dipaparkan pada gambar 2. Dari hasi analisa ukuran kedua formula memenuhi syarat 

(<1000 nm). Nilai indeks polidispersitas F1 memiliki nilai yang baik sedangkan nilai 

indeks polidispersitas F2 kurang baik. Nilai  ζ-potensial  pada F1 dapat dilihat bahwa 

nanopartikel memilki nilai zeta potensial yang baik.

Gambar 2. Distribusi ukuran nanopartikel Syzygium polyanthum F1, F2 dan F3

Nama 

Formula

Bentuk Warna

F1 Koloid bening Kekuningan

F2 Koloid bening Kekuningan

F3 Koloid bening Kekuningan

     
 

 

 

         
 

F2 

F3 

F1 
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Tabel 4. Ukuran partikel, indeks polidispersitas, dan ζ-potensial nanopartikel Syzygium

Pembahasan

Skrining Fitokimia

Penelitian ini diawali dengan melakukan pengadaan bahan-bahan penelitian, seperti 

ekstrak daun salam, kitosan, sodium tripolifosfat, dan bahan habis pakai dalam menilai 

mutu serta optimasi formula nanopartikel ekstrak etanol daun salam. Setelah itu, 

ekstrak etanol daun salam yang didapatkan dilakukan uji skrining fitokimia. Uji skrining 

fitokimia dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi secara kualitatif dan 

memastikan kandungan senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak etanol daun salam 
1. Adapun hasil skrining fitokimia yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 1. Dari tabel di 

atas dapat diamati bahwa ekstrak etanol daun salam yang akan digunakan 

mengandung alkaloid, saponin, kuinon, flavonoid, dan tanin. Hasil tersebut sesuai 

dengan penelitian-penelitian terdahulu yang melakukan skrining fitokimia ektrak daun 

salam 2, 3, 4.  

Ukuran dan Indeks Polidispersitas

Proses yang dilakukan selanjutnya adalah membuat sediaan nanopartikel. Berdasarkan 

metode preparasi, terdapat 2 tipe untuk nanopartikel, yaitu nanosfer atau nanokapsul 5. 

Pada penelitian ini nanopartikel yang dibentuk adalah nanosfer. Metode preparasi yang 

dapat dilakukan untuk dapat membentuk nanopartikel adalah dengan metode tautan 

silang. Pada metode ini diperlukan pemberian energi tinggi pada sistem untuk dapat 

memecah partikel, sehingga terbentuk partikel yang lebih kecil. Pada proses 

pembuatan menggunakan metode ini, terdapat dua tahap pemberian energi pada 

sistem, yaitu proses pengadukan dan proses sonikasi menggunakan waterbah 

sonicator. Oleh karena itu, pada penelitian ini, kitosan dilarutkan dalam larutan asam 

untuk mendapatkan kitosan yang bersifat kationik. Setelah itu diteteskan larutan sodium 

tripolyphosphate (STPP) yang bersifat anionik. Kitosan mengalami proses gelasi ionik 

karena terbentuknya kompleks polianion STPP dan kationik kitosan melalui energi 

elektrostatik dan terbentuk partikel sferis 6,7.  

Proses tautan silang terjadi ketika campuran larutan kitosan dan ekstrak ditambahkan 

dengan STPP tetes demi tetes disertai dilakukan pengadukan dengan kecepatan 800 

rpm. Terdapat berbagai parameter yang dapat mempengaruhi ukuran dan indeks 

polidispersitas nanopartikel kitosan, meliputi bobot molekul kitosan, konsentrasi kitosan, 

rasio kitosan : STPP, pH kitosan dan salinitas larutan kitosan 8. STPP dapat membentuk 

lima ikatan ionik dengan gugus amin pada kitosan dan menghasilkan terbentuknya 

partikel maupun terbentuknya agregat dari partikel yang terbentuk 8. Semakin banyak

Formula Ukuran (nm) Indeks 

Polidispersitas

ζ-potensial  (mV)

F1 384,37 ± 6,53 0,566 ± 0,05 -

F2 180,1 ± 0,5 0,220 ± 0,02 21,8 ± 1,74

F3 512,67 ± 21,97 0,636 ± 0,11 -
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volume kitosan yang ditambahkan pada formula, maka semakin banyak proses gelasi 

ionik yang terbentuk antara kitosan dan STPP dikarenakan 1 gugus STPP dapat 

berikatan ionik dengan lima gugus amin pada kitosan 8. Formula yang dibuat pada 

penelitian ini adalah nanopartikel Syzygium polyanthum dengan konsentrasi kitosan 0,8 

mg/ml (F1) ; 1 mg.ml (F2) dan 1,2 mg.ml (F3). Adapun gambar formula yang terbentuk 

ditunjukan pada gambar 1. Sedangkan hasil organoleptis ketiga formula dijelaskan pada 

tabel 3.

Pada gambar 1 nampak bahwa ketiga formula yang terbentuk berupa cairan agak keruh 

bewarna kekuningan. Warna kekuningan yang terbentuk berasal dari ekstrak. Selain 

organoleptris, hasil evaluasi terhadap dua formula nanopartikel lainnya adalah 

karakteristik fisik seperti ukuran partikel, PDI, dan ζ-potensial. Ukuran partikel adalah 

salah satu parameter penting yang menentukan biokompatibilitas dan bioaktivitas 

nanopartikel, sedangkan indeks polidispersitas (PDI)  merupakan indikator 

homogenitas, dan ζ-potensial menunjukan stabilitas koloidal 9, 10.  Formula yang telah 

dibuat, didapatkan hasil ukuran, indeks polidispersitas dan ζ-potensial nanopartikel 

seperti yang tertera pada tabel 3. Ukuran partikel yang didapatkan pada formula ini 

terdapat pada rentang 180,1-512,67 nm termasuk dalam kategori baik dikarenakan 

berukuran ≤ 1000nm dimana pada rentang ini partikel yang terbentuk masih cukup kecil 

dan berpotensi memberikan efektivitas pada pengobatan hiperlipidemia 11.

Pada penelitian yang telah dilakukan, terdata bahwa nanopartikel kitosan dengan 

ukuran kurang dari 1000 nm mampu memberikan efek terapi sebagai antihiperlipidemia 
11. Nilai indeks polidispersitas yang terbentuk dari F1, F2 dan F3 secara berurutan 
adalah 0,566 ± 0,05 ; 0,220 ± 0,02 dan 0,636 ± 0,11. Nilai ini mengindikasikan bahwa F2 

memiliki homogenitas yang baik karena memiliki nilai kurang dari 0,5. Selain itu nilai ini 

mengindikasikan bahwa distribusi nanopartikel bersifat monodispers dengan variabilitas 

rendah dan tidak terjadi agregasi 9, 10. Sedangkan F1 dan F3 memiliki nilai indeks 

polidispersitas lebih dari 0,5 dan mengindikasikan bahwa kedua formula ini memiliki 

homogenitas yang kurang baik, variabilitas yang cukup dan memiliki kecenderungan 

terjadi agregasi 9, 10. Adapun distribusi nanopartikel Syzygium polyanthum dipaparkan 

pada gambar 2.

Konsentrasi kitosan merupakan salah satu parameter penting pada proses formulasi 

nanopartikel. Pada penelitian yang dilakukan Antoniou (2015) didapatkan hasil bahwa 

semakin besar konsentrasi kitosan maka ukuran partikel yang terbentuk akan semakin 

besar. Namun hasil penelitian ini tidak serupa dengan penelitian tersebut. Tidak 

liniernya hasil ukuran partikel dimungkinkan karena terjadinya agregasi pada F1 dan F3 

yang menyebabkan antar nanopartikel membentuk agregat sehingga mengakibatkan 

ukuran partikel lebih besar dari F2. Hal ini dibuktikan dengan nilai indeks polidispersitas 

F1 dan F3 lebih tinggi dari F2, dimana nilai ini melebihi 0,5 dan mengindikasikan 

nanopartikel yang terbentuk tidak stabil dan memiliki kecenderungan membentuk 

agregat.

Semakin kecil ukuran partikel maka akan memiliki energi bebas yang tinggi sehingga 

kemungkinan beragregasi semakin besar. Oleh karena itu diperlukan optimasi berbagai 

parameter agar diidapatkan nanopartikel yang memiliki kualitas baik, baik dari
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parameter formula maupun parameter proses lainnya. Pada analisa statistik 

menggunakan ANOVA dua arah didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan signifikan 

antara F1, F2 dan F3. 

Nilai ζ-potensial dari yang didapatkan pada nanopartikel yang mengandung ekstrak 

etanol Syzygium polyanthum hanya dilakukan pada formula terbaik yaitu F2 dengan 

nilai (+) 21,8 ± 1,74 mV. Hasil ζ-potensial dengan nilai positif mengindikasikan bahwa 

tautan silang nanopartikel dengan kitosan telah terbentuk dan nilai lebih dari 30 mV 

dapat menggambarkan dispersi partikel yang terbentuk bersifat stabil dan adanya gaya 

elektrostatik diantara partikel 7,9.

Formula terbaik adalah F2 dikarenakan memiliki ukuran paling kecil dan indeks 

polidispersitas yang baik. Semakin kecil ukuran nanopartikel, semakin besar 

kemungkinan suatu nanopartikel untuk menghindari RES (reticulo endhothelial system) 

dan semakin besar jumlah nanopartikel yang dapat masuk ke dalam sel sehingga 

semakin berpotensi untuk digunakan sebagai terapi, dalam hal ini terapi dislipidemia 
11,12.

Kesimpulan

Nanopartikel Syzygium polyanthum yang didapatkan pada penelitian ini memiliki 

karakterisasi fisik yang cukup baik dan berpotensi mampu memberikan efek terapi 

sebagai antidislipidemia yang baik. Konsentrasi kitosan mempengaruhi hasil 

karakterisasi nanopartikel dimana formula optimal terdapat pada F2 dengan konsentrasi 

1 mg/ml.
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